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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pelanggaran adat nikah vyaitu
terjadinya nikah sunduk wuwung di Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar. Pelanggaran adat nikah ini bisa menyebabkan musibah dan
kesialan bagi keluarga mempelai. Oleh karenanya muncul banyak anggapan sial
(Thiyarah) pada masyarakat, apalagi ketika keluarga mempelai benar-benar
mengalami musibah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana makna
thiyarah nikah sunduk wuwung di Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana penerimaan masyarakat Desa Karangbendo
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar terhadap thiyarah nikah sunduk wuwung? 3)
Bagaimana thiyarah nikah sunduk wuwung perspektif hukumislam? Adapun tujuan
penelitian ini adalah 1) Untuk memahami makna thiyarah nikah sunduk wuwung di
Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar. 2) Untuk memahami
penerimaan masyarakat Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
terhadap thiyarah nikah sunduk wuwung. 3) Untuk memahami thiyarah nikah
sunduk wuwung perspektif hukum islam.

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis
peneltian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan kondensasi data (data condensation), penyajian
data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclusions drawing).

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 1) Makna nikah sunduk wuwung di
Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar sama dengan makna
nikah sunduk wuwung pada umumnya, yaitu pernikahan antara laki-laki dan
perempuan yang rumahnya berdekatan dan menghadap kearah yang sama. 2)
Banyak masyarakat di Desa Karangbendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
yang masih percaya akan thiyarah nikah sunduk wuwung, oleh karena itu
masyarakat belum bisa menerima nikah sunduk wuwung. Bentuk penolakan
masyarakat terhadap nikah sunduk wuwung bukan berupa pengucilan melainkan
berupa gunjingan. 3) Thiyarah nikah sunduk wuwung merupakan perbuatan yang
diharamkan karena perbuatan ini tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis.
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This research was motivated by a violation of marriage customs, namely the
occurrence of the sunduk wuwung marriage in Karangbendo Village, Ponggok
District, Blitar Regency. Violation of these marriage customs can cause disaster and
misfortune for the bride and groom's family. Because of this, there are many
perceptions of bad luck (Thiyarah) in society, especially when the bride and
groom's family really experiences a disaster.

The formulation of the problem in this research is 1) What is the meaning
of thiyarah nikah sunduk wuwung in Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar
Regency? 2) How is the community's acceptance of Karangbendo Village, Ponggok
District, Blitar Regency towards the sunduk wuwung marriage thiyarah? 3) What
is the Islamic legal perspective regarding the thiyarah nikah sunduk wuwung? The
aims of this research are 1) To understand the meaning of thiyarah nikah sunduk
wuwung in Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar Regency. 2) To
understand the acceptance of the people of Karangbendo Village, Ponggok District,
Blitar Regency towards thiyarah nikah sunduk wuwung. 3) To understand the
thiyarah of nikah sunduk wuwung from an Islamic legal perspective.

The research method used by researchers is a qualitative method and a type
of field research. The data collection techniques used in this research are interviews,
observation and documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data
condensation, data display and conclusion drawing.

The results of this research show that 1) The meaning of sunduk wuwung
marriage in Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar Regency is the same as
the meaning of sunduk wuwung marriage in general, namely marriage between a
man and a woman whose houses are close together and face the same direction. 2)
Many people in Karangbendo Village, Ponggok District, Blitar Regency still
believe in thiyarah nikah sunduk wuwung, they have not been able to accept the
sunduk wuwung marriage. The form of community rejection is not ostracism but
only gossip.3) Thiyarah nikah sunduk wuwung is a forbidden act because this act
is not in accordance with the Al-Qur'an and hadith.
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